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Abstract

This study investigates the effectiveness of the study club program in enhancing
students’ learning outcomes in Islamic Religious Education (Pendidikan Agama Islam
or PAI) at SMP An-Nur Bululawang. The research was prompted by persistently low
academic achievement, largely attributed to the limited application of active and
collaborative learning strategies in conventional classroom settings. Adopting a
quantitative approach with a One Group Pretest-Posttest Design, the study involved
30 seventh-grade students from the Program Idaman class, with an essay-based
assessment administered before and after participation in the study club. Statistical
analysis using a paired sample t-test yielded a significance value of 0.000 (< 0.05),
indicating a statistically significant improvement in performance, as reflected by the
increase in mean scores from 51.16 to 68.33. These results provide robust empirical
evidence that the study club program is effective in fostering measurable gains in
cognitive achievement in PAI, while simultaneously cultivating active engagement,
critical thinking, and collaborative learning skills among students.

Keywords: effectiveness, study club, learning outcomes, Islamic Religious Education,
Junior high school

A. Pendahuluan

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya proses pembelajaran yang bersifat
aktif, kreatif, dan kolaboratif. Paradigma pembelajaran tidak lagi terbatas pada
pencapaian nilai akademik semata, melainkan juga diarahkan pada pembentukan
karakter, penguatan nilai spiritual, serta pengembangan profil pelajar Pancasila
sebagai tujuan utama. Oleh karena itu, diperlukan adanya inovasi pembelajaran
yang mampu memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk berpartisipasi
secara aktif, baik melalui kegiatan diskusi, kerja sama, maupun keterlibatan
langsung dalam proses belajar. Dalam kerangka tersebut, Pendidikan Agama Islam
(PAI) memiliki posisi strategis, karena tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan agama, tetapi juga sebagai wahana untuk menanamkan nilai-nilai
keimanan, membentuk akhlak mulia, serta menumbuhkan sikap toleransi dan
moderasi dalam beragama. Hal ini sejalan dengan pendapat Nabila (2023) yang
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menyatakan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam profil pelajar Pancasila
memiliki keterkaitan erat dengan nilai-nilai dalam ajaran Islam, sehingga
implementasi PAI dalam Kurikulum Merdeka menjadi semakin penting. Dengan
integrasi tersebut, pembelajaran PAI berperan signifikan dalam membentuk peserta
didik yang religius, berkarakter, toleran terhadap perbedaan, serta mampu
menerapkan moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran PAI di sekolah sering kali menghadapi tantangan, terutama pada
metode pengajaran yang masih dominan berpusat pada guru (teacher-centered).
Metode ini membuat siswa kurang aktif, sehingga pemahaman terhadap materi
menjadi terbatas. Kondisi ini semakin diperburuk oleh keterbatasan waktu
pembelajaran yang membuat guru sering kali menyampaikan materi secara
terburu-buru tanpa ruang yang cukup bagi siswa untuk mengeksplorasi, bertanya,
atau mendiskusikan materi secara mendalam. Oleh karena itu, dibutuhkan program
yang memberi ruang lebih luas bagi siswa untuk berdiskusi, bertanya, dan
memahami makna materi keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
strategi yang dapat diterapkan adalah program study club, yaitu kegiatan belajar
tambahan di luar jam pelajaran formal yang dilakukan secara berkelompok. Study
club memfasilitasi siswa untuk berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan saling
membantu dalam memahami materi pelajaran.

Program study club sebagai bentuk kegiatan pembelajaran tambahan di luar jam
pelajaran formal merupakan salah satu alternatif yang berpotensi menjawab
kebutuhan belajar siswa. Dengan suasana yang lebih santai, fleksibel, serta
menekankan aspek kolaboratif, study club dapat menjadi sarana efektif dalam
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam (PAI),
sekaligus menumbuhkan sikap kerja sama, tanggung jawab, dan kedisiplinan.
Menurut Saraswati dkk. (2023), study club merupakan kegiatan ekstrakurikuler
yang dilaksanakan di luar jam sekolah dengan tujuan membantu siswa menguasai
materi melalui diskusi dan pertukaran pengalaman. Pendekatan ini terbukti mampu
meningkatkan literasi serta pemahaman siswa di SDN Sukorejo 1.

Banyak sekolah menjalankan study club hanya sebagai formalitas tanpa evaluasi
yang sistematis, sehingga keberhasilannya sulit diukur secara objektif, sehingga
diperlukan penelitian berbasis data kuantitatif untuk mengetahui efektivitas nyata
dari program ini terhadap hasil belajar siswa, terutama dalam konteks mata
pelajaran PAl yang menekankan pada pemahaman konseptual dan nilai-nilai moral.
Berdasarkan observasi awal di SMP An-Nur Bululawang, siswa yang mengikuti
study club menunjukkan minat dan keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses
pembelajaran. Namun, efektivitas program ini perlu dibuktikan secara empiris
melalui penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengkaji dan
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menganalisis efektivitas pelaksanaan program study club di lingkungan sekolah
sebagai salah satu strategi peningkatan hasil belajar peserta didik.

Fokus penelitian diarahkan pada siswa kelas Idaman dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP An-Nur Bululawang. Melalui program study
club, diharapkan siswa memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk
memperdalam pemahaman terhadap materi PAI secara intensif, baik melalui
kegiatan diskusi, tanya jawab, maupun kerja sama antar teman sebaya. Dengan
demikian, program ini tidak hanya ditujukan untuk membantu siswa dalam
menguasai materi pelajaran secara lebih mendalam, tetapi juga mendorong
peningkatan prestasi belajar secara menyeluruh. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata sebagai bahan pertimbangan
dalam pengembangan kebijakan akademik sekolah, khususnya dalam memperkuat
inovasi pembelajaran tambahan yang berorientasi pada peningkatan kualitas
pendidikan. Temuan penelitian juga diharapkan mampu menjadi acuan bagi pihak
sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, serta
sesuai dengan kebutuhan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran PAI secara
optimal.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena fokus utama terletak
pada upaya mengukur hasil belajar siswa secara objektif melalui data yang
berbentuk angka. Data numerik tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik statistik untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai perubahan
yang terjadi. Desain penelitian yang dipilih adalah pre-eksperimental dengan model
One Group Pretest-Posttest Design. Melalui perbandingan antara hasil tes awal dan
tes akhir tersebut, peneliti dapat mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan sebagai dampak dari perlakuan yang diberikan. Pemilihan desain ini
bukan tanpa alasan, melainkan karena keunggulannya dalam memberikan
kesempatan untuk mengukur efektivitas suatu perlakuan secara langsung pada
kelompok yang sama, sehingga hasil yang diperoleh lebih terfokus pada efek dari
program yang dijalankan. Dengan demikian, perbedaan hasil belajar yang muncul
dapat dikaitkan secara lebih jelas dengan pelaksanaan program study club,
sekaligus meminimalisir pengaruh dari faktor luar yang tidak diteliti.

Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas VII Program Idaman SMP An-Nur
Bululawang yang dipilih secara purposive, dengan pertimbangan bahwa kelompok
ini memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian dan secara aktif
mengikuti program study club. Instrumen penelitian berupa tes esai sebanyak 10
butir soal, setiap soal esai diberikan rentang skor 0-4 berdasarkan rubrik penilaian
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yang telah ditentukan. Untuk menjamin validitas isi, instrumen tes disusun
berdasarkan indikator kompetensi dasar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Instrumen tersebut telah melalui proses validasi isi oleh ahli pendidikan PAI, untuk
memastikan kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, serta uji reliabilitas
menggunakan koefisien Alpha Cronbach dengan hasil > 0,70, yang menunjukkan
bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dan layak
digunakan sebagai alat pengumpul data.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan. Tahap pertama adalah pemberian pretest dan posttest. Pretest diberikan
kepada seluruh siswa sebelum pelaksanaan program study club dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan awal mereka. Selanjutnya, siswa mengikuti
rangkaian kegiatan study club sesuai dengan jadwal yang telah disusun. Kegiatan ini
dilaksanakan secara terstruktur melalui metode diskusi kelompok, sesi tanya jawab,
serta bimbingan antar teman sebaya. Setelah seluruh kegiatan study club selesai,
siswa kembali diberikan posttest guna mengetahui sejauh mana peningkatan hasil
belajar yang dicapai setelah mengikuti program tersebut.

Tahap kedua adalah observasi partisipatif yang dilakukan selama program
berlangsung. Melalui observasi ini, peneliti mencatat tingkat keterlibatan siswa,
interaksi antaranggota kelompok, serta perubahan perilaku belajar yang muncul
selama kegiatan. Tahap terakhir adalah dokumentasi, yang digunakan sebagai
teknik pendukung untuk melengkapi data penelitian. Dokumentasi ini meliputi data
jumlah siswa yang terlibat, daftar hadir peserta study club, nilai rapor sebelum
program berlangsung, serta jadwal kegiatan yang telah dilaksanakan. Dengan
adanya tiga teknik pengumpulan data ini, hasil penelitian diharapkan lebih akurat
dan mampu memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai efektivitas
program study club.

Analisis data dilakukan melalui dua tahap utama. Pertama, uji normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk memastikan bahwa distribusi data
pretest dan posttest memenuhi asumsi normalitas, yang merupakan prasyarat
penggunaan uji parametrik. Kedua, dilakukan uji-t berpasangan (paired sample t-
test) untuk menguji perbedaan rata-rata skor pretest dan posttest, sehingga dapat
diketahui apakah perubahan yang terjadi bersifat signifikan secara statistik. Seluruh
rangkaian analisis data tersebut dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 25. Perangkat lunak ini dipilih karena memiliki keunggulan dalam mengolah
data kuantitatif secara praktis, cepat, serta menghasilkan output analisis yang
lengkap dan terperinci. Dengan menggunakan SPSS, hasil analisis menjadi lebih
terjamin keakuratan dan keandalannya, sehingga mendukung validitas temuan
penelitian.
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C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata
pretest siswa mencapai angka 51,16, dengan capaian skor terendah sebesar 35 dan
skor tertinggi sebesar 67,5. Rentang nilai tersebut memberikan gambaran mengenai
kondisi awal pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
sebelum diberikan perlakuan. Secara umum, tingkat kemampuan awal siswa dapat
dikategorikan berada pada level sedang. Namun demikian, masih terdapat sejumlah
siswa yang hasil belajarnya belum mampu memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat variasi atau perbedaan tingkat penguasaan materi antar siswa, serta
menunjukkan bahwa pemahaman sebagian siswa masih cukup rendah. Dengan
demikian, kondisi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan pengetahuan yang
perlu diatasi, sehingga pelaksanaan program study club dianggap penting untuk
membantu meningkatkan kemampuan belajar siswa secara merata.

Setelah para siswa mengikuti serangkaian kegiatan study club yang dirancang
secara sistematis mulai dari pelaksanaan diskusi kelompok, pembahasan soal-soal
latihan, hingga adanya bimbingan melalui pendampingan teman sebaya ditemukan
adanya peningkatan yang cukup signifikan terhadap hasil belajar mereka. Hal ini
tercermin dari nilai posttest yang menunjukkan rata-rata sebesar 68,33. Jika
dibandingkan dengan kondisi awal, nilai terendah yang sebelumnya hanya
mencapai 35 kini meningkat menjadi 60, sedangkan nilai tertinggi yang semula
berada pada angka 67,5 berhasil meningkat hingga 85. Temuan ini bukan hanya
menggambarkan adanya kenaikan rata-rata skor sebesar 17,17 poin dari hasil
pretest, tetapi juga memperlihatkan pencapaian penting, yakni semua siswa dalam
penelitian ini mampu melampaui atau setidaknya memenuhi standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa program study club terbukti memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kemampuan akademik siswa secara menyeluruh dan merata.

Hasil uji instrumen penelitian menunjukkan bahwa instrumen tes esai yang
digunakan dalam pre-test dan post-test telah memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas. Uji validitas empiris dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi
Pearson Product Moment melalui bantuan SPSS terhadap 30 responden, dan
diperoleh bahwa seluruh 10 butir soal memiliki nilai korelasi (r_hitung) lebih besar
daripada r_tabel (0,361) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa setiap butir soal memiliki hubungan signifikan dan searah
dengan skor total, serta mampu mengukur konstruk yang sama dengan instrumen
secara keseluruhan. Dengan demikian, seluruh butir soal dinyatakan valid dan layak
digunakan tanpa ada yang dieliminasi. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas
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menggunakan teknik Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,913 dengan
jumlah item sebanyak 10, yang menurut interpretasi Sugiyono (2017) termasuk
dalam Kkategori reliabilitas tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen
memiliki konsistensi internal yang sangat baik, sehingga dapat dipercaya untuk
menghasilkan data yang stabil dan akurat dalam mengukur hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP An-Nur Bululawang.

Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan metode Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa data hasil pretest maupun posttest memiliki nilai
signifikansi yang lebih besar daripada 0,05. Kondisi ini menandakan bahwa
distribusi data berada dalam keadaan normal serta sesuai dengan asumsi dasar
yang disyaratkan dalam penggunaan uji statistik parametrik. Dengan kata lain, data
yang diperoleh telah memenuhi kriteria kelayakan untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan pendekatan uji parametrik tanpa adanya pelanggaran terhadap
asumsi yang berlaku. Setelah tahapan ini terpenuhi, analisis kemudian dilanjutkan
dengan menerapkan uji-t berpasangan (paired sample t-test) yang bertujuan untuk
menguji perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan posttest, sehingga dapat
diketahui sejauh mana adanya perubahan yang signifikan secara statistik setelah
perlakuan diberikan.

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji-t berpasangan, diperoleh
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil daripada taraf
signifikansi 0,05. Hasil ini secara statistik memberikan bukti kuat bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest siswa. Dengan demikian,
peningkatan nilai yang terjadi tidak dapat dianggap sebagai suatu kebetulan semata,
melainkan benar-benar dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan dalam
penelitian. Perlakuan yang dimaksud adalah penerapan program study club yang
dirancang secara terstruktur sebagai strategi untuk membantu siswa meningkatkan
pemahaman materi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan
signifikan pada hasil belajar siswa merupakan konsekuensi langsung dari
pelaksanaan program tersebut, sehingga program study club terbukti memiliki
efektivitas dalam meningkatkan capaian akademik siswa.

Temuan penelitian ini semakin diperkuat melalui hasil observasi yang
dilakukan selama berlangsungnya rangkaian kegiatan study club. Dari pengamatan
tersebut tampak adanya perubahan yang cukup berarti dalam perilaku belajar
siswa. Jika pada awalnya sebagian siswa cenderung menunjukkan sikap pasif,
kurang berani untuk mengajukan pertanyaan, dan jarang terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, maka setelah mengikuti kegiatan study club terlihat adanya
pergeseran perilaku ke arah yang lebih positif. Siswa mulai menunjukkan
keberanian untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami, berpartisipasi
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lebih aktif dalam diskusi kelompok, serta memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam mengemukakan pendapatnya di hadapan teman-teman sekelompok. Tidak
hanya itu, interaksi antar siswa juga mengalami peningkatan, di mana mereka saling
memberikan dukungan, bekerja sama dengan lebih baik, dan menciptakan suasana
belajar yang lebih terbuka serta kondusif. Dengan demikian, baik data kuantitatif
dari hasil pretest dan posttest maupun data kualitatif dari hasil observasi lapangan
saling melengkapi dan menunjukkan pola yang konsisten, yaitu bahwa pelaksanaan
program study club memberikan pengaruh positif yang nyata terhadap peningkatan
hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP An-Nur Bululawang.

1. Efektivitas Program Study Club dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran PAI

Program study club yang diterapkan dalam penelitian ini disusun dengan
tujuan utama untuk menyediakan wadah pembelajaran tambahan yang lebih
intensif, interaktif, serta kolaboratif bagi para siswa, terutama dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Kegiatan ini dirancang melalui pembelajaran dalam
kelompok kecil yang memungkinkan siswa berperan lebih aktif, baik dalam bentuk
diskusi bersama, pengajuan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami,
maupun peninjauan kembali terhadap konsep-konsep penting yang telah diajarkan
di kelas reguler. Suasana pembelajaran yang diciptakan dalam study club dibuat
lebih santai dan tidak seformal pembelajaran konvensional, sehingga mendorong
siswa untuk lebih terbuka dan percaya diri dalam mengemukakan ide atau
pendapatnya. Hal ini menjadi nilai tambah dibandingkan dengan pembelajaran di
kelas tradisional yang pada umumnya masih didominasi oleh metode ceramah guru
serta keterbatasan waktu yang tidak selalu memberi ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi materi secara lebih mendalam.

Dengan demikian, program study club berfungsi sebagai strategi alternatif
yang tidak hanya melengkapi proses pembelajaran formal, tetapi juga memberikan
kesempatan lebih luas bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman,
keterampilan berpikir kritis, dan sikap kolaboratif dalam belajar. Hasil penelitian
memperlihatkan adanya peningkatan yang cukup signifikan terhadap capaian
belajar siswa setelah mengikuti program study club yang dilaksanakan secara
terstruktur. Berdasarkan hasil pengukuran, nilai rata-rata pretest yang semula
hanya sebesar 51,16 mengalami kenaikan hingga mencapai angka 68,33 pada saat
posttest. Peningkatan ini juga terlihat jelas pada rentang nilai tertinggi dan
terendah. Jika sebelumnya skor tertinggi siswa berada pada angka 67,5, maka
setelah perlakuan melalui kegiatan study club skor tersebut meningkat hingga
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mencapai 85. Demikian pula, nilai terendah yang awalnya berada pada 35 turut
mengalami peningkatan menjadi 60. Temuan ini menunjukkan bahwa program
study club tidak hanya bermanfaat bagi siswa yang telah memiliki kemampuan
akademik relatif tinggi, tetapi juga memberikan dampak yang nyata dalam
membantu siswa dengan kemampuan rendah untuk berkembang secara optimal.
Dengan kata lain, program ini mampu menciptakan pemerataan peningkatan hasil
belajar, sehingga setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memperbaiki
pemahaman dan pencapaian akademiknya.

Dari aspek instrumen penelitian yang digunakan, hasil uji validitas
menunjukkan bahwa dari total 10 butir soal yang disusun, terdapat 7 butir yang
dinyatakan valid karena memiliki korelasi signifikan dengan skor total, sehingga
dapat disimpulkan bahwa butir-butir tersebut benar-benar mampu mengukur
konstruk yang dimaksud dalam penelitian ini. Selanjutnya, uji reliabilitas
menggunakan teknik Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai sebesar 0,652. Menurut
kriteria yang berlaku, angka tersebut tergolong cukup, sehingga instrumen pretest
dan posttest dapat dinyatakan memiliki tingkat konsistensi internal yang memadai
untuk mengukur hasil belajar siswa secara berulang. Dengan demikian, instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan baik dari sisi
validitas maupun reliabilitasnya.

Secara teoritis, keberhasilan program study club dalam penelitian ini sejalan
dengan prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivis dan kooperatif. Dalam
pendekatan konstruktivis, proses belajar dipandang sebagai upaya aktif siswa untuk
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman yang diperoleh, bukan sekadar
menerima informasi dari guru. Sementara itu, pendekatan kooperatif menekankan
pentingnya Kkerja sama antar siswa melalui diskusi, interaksi sosial, dan
pembelajaran kelompok kecil yang saling mendukung. Melalui kegiatan study club,
kedua pendekatan tersebut dapat terimplementasi dengan baik, karena siswa tidak
hanya terlibat dalam pemahaman materi secara individual, tetapi juga memperoleh
kesempatan untuk saling bertukar ide, menjelaskan konsep kepada teman, serta
memperkuat pemahaman mereka melalui kerja sama kelompok.

Dengan demikian, efektivitas study club dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP An-Nur
Bululawang dapat dijelaskan tidak hanya melalui data empiris berupa peningkatan
skor pretest dan posttest, tetapi juga memiliki dasar teoritis yang kuat. Data
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, sementara teori
pembelajaran konstruktivis dan kooperatif memberikan kerangka konseptual yang
mendukung bagaimana proses tersebut terjadi. Keterpaduan antara temuan
empiris dan dasar teoritis inilah yang memperkuat keyakinan bahwa study club
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merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan layak dipertimbangkan sebagai
alternatif dalam upaya meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

2. Implementasi Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

Perbedaan capaian hasil belajar siswa sebelum dan sesudah mengikuti
kegiatan study club dijadikan sebagai indikator utama dalam menilai sejauh mana
program ini efektif dalam meningkatkan kemampuan akademik. Untuk memperoleh
data yang objektif, penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan desain penelitian One Group Pretest-Posttest, yaitu suatu rancangan
yang melibatkan kelompok subjek yang sama untuk diberikan tes sebelum
pelaksanaan perlakuan dan setelah perlakuan diberikan. Desain ini dipilih karena
mampu memberikan gambaran mengenai perubahan yang terjadi secara langsung
pada kelompok yang diteliti tanpa membandingkan dengan kelompok kontrol.
Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan nilai secara lebih mendalam, dilakukan
analisis menggunakan uji paired sample t-test melalui bantuan perangkat lunak
SPSS. Uji statistik ini digunakan karena sesuai untuk menganalisis dua rata-rata
yang berasal dari sampel yang sama namun diukur pada waktu yang berbeda.
Melalui pengujian ini dapat diketahui apakah perbedaan skor yang muncul antara
pretest dan posttest benar-benar signifikan secara statistik, sehingga peningkatan
hasil belajar yang terjadi dapat dipastikan berasal dari perlakuan berupa program
study club, bukan semata-mata akibat faktor kebetulan.

Berdasarkan hasil analisis statistik, diperoleh selisih rata-rata antara nilai
pretest dan posttest sebesar -17,17, dengan nilai t hitung sebesar -9,449 serta nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) mencapai 0,000. Angka signifikansi yang jauh berada di
bawah batas 0,05 memberikan bukti kuat bahwa perbedaan tersebut benar-benar
signifikan secara statistik. Dengan kata lain, peningkatan skor yang ditunjukkan
siswa bukan terjadi secara acak, melainkan merupakan hasil nyata dari perlakuan
yang diberikan dalam penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa program
study club mampu memberikan pengaruh yang substansial terhadap peningkatan
hasil belajar siswa. Peningkatan nilai tidak hanya sekadar mencerminkan kemajuan
pada individu tertentu, tetapi juga menjadi bukti bahwa kegiatan pembelajaran
tambahan dalam bentuk diskusi kelompok dan bimbingan sebaya efektif dalam
mendukung proses internalisasi materi. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa
perbedaan hasil belajar yang terjadi tidak semata-mata dipengaruhi oleh faktor luar
yang tidak terkontrol, tetapi lebih dominan disebabkan oleh efektivitas strategi
pembelajaran yang diterapkan.

Sebelum analisis uji-t dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan uji normalitas
dengan metode Shapiro-Wilk untuk menilai distribusi data. Hasilnya menunjukkan
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bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal dengan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Hal ini menegaskan bahwa asumsi dasar penggunaan uji parametrik
telah terpenuhi, sehingga penerapan uji-t berpasangan dalam penelitian ini dapat
dibenarkan secara metodologis. Dengan demikian, keseluruhan prosedur analisis
dapat dinyatakan sahih dan dapat diandalkan, sehingga kesimpulan yang dihasilkan
benar-benar merepresentasikan efektivitas program study club dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Temuan penelitian ini semakin memperjelas bahwa pelaksanaan study club
tidak hanya berperan dalam meningkatkan pemahaman siswa secara umum, tetapi
juga memiliki dampak positif yang nyata terhadap siswa yang sebelumnya
memperoleh nilai rendah. Melalui keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok,
bimbingan sebaya, serta kesempatan untuk meninjau kembali materi pelajaran
secara mendalam, siswa dengan capaian akademik rendah dapat memperbaiki hasil
belajarnya secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa program study club
mampu memberikan pemerataan kesempatan belajar bagi seluruh siswa tanpa
terkecuali, sehingga keberhasilannya tidak hanya terbatas pada siswa yang sudah
memiliki pemahaman baik sejak awal, melainkan juga dirasakan oleh siswa yang
membutuhkan dukungan tambahan.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan studi sebelumnya yang
menguatkan efektivitas pembelajaran berbasis kelompok. Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Nur Azizah (2021) membuktikan bahwa penerapan metode
pembelajaran kelompok memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Demikian pula,
penelitian yang dilakukan oleh Hamka Harahap (2021) menemukan adanya
peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar ketika siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif berbasis kelompok kecil.
Kedua temuan tersebut memberikan dasar empiris yang relevan dan selaras dengan
hasil penelitian ini, sehingga memperkuat keyakinan bahwa strategi pembelajaran
kolaboratif memang memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Dengan demikian, study club dapat direkomendasikan sebagai salah satu
strategi pembelajaran yang efektif untuk diterapkan di sekolah, khususnya dalam
mata pelajaran PAI. Keberhasilan program ini tidak hanya terletak pada
peningkatan nilai secara kuantitatif, tetapi juga pada terciptanya suasana belajar
yang lebih interaktif, kolaboratif, dan mendukung perkembangan siswa secara
menyeluruh. Oleh karena itu, penerapan study club layak dipertimbangkan sebagai
alternatif maupun pelengkap strategi pembelajaran konvensional, guna membantu
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siswa mencapai pemahaman yang lebih baik sekaligus meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program study club
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP An-Nur Bululawang. Peningkatan ini tampak
jelas dari perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest, di mana siswa
menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam penguasaan materi. Selain
aspek kognitif, kegiatan study club juga mendorong partisipasi aktif siswa melalui
diskusi, tanya jawab, dan kegiatan belajar kelompok yang lebih santai namun tetap
terarah. Secara statistik, hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), yang menandakan bahwa perbedaan nilai
pretest dan posttest bersifat signifikan. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar
yang terjadi bukanlah hasil kebetulan, melainkan efek langsung dari pelaksanaan
study club. Temuan ini memperkuat anggapan bahwa pendekatan pembelajaran
kolaboratif dapat memberikan dampak positif terhadap capaian akademik siswa.

Selain memberikan peningkatan nilai, program study club juga berhasil
membangun suasana belajar yang kondusif dan mendorong siswa untuk lebih
percaya diri dalam mengemukakan pendapat. Keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran menjadi salah satu indikator keberhasilan program ini, sejalan
dengan teori pembelajaran kooperatif yang menekankan pentingnya interaksi
sosial dan kerja sama antar peserta didik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
membuktikan bahwa study club merupakan strategi pembelajaran yang layak
diterapkan, terutama untuk mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman
konsep secara mendalam seperti PAIL. Keberhasilan program ini tidak hanya terlihat
dari data kuantitatif hasil tes, tetapi juga dari perubahan perilaku belajar siswa yang
lebih aktif, kritis, dan kolaboratif.
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